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ABSTRAK

Garin Sadewa. 2023. Strategi Guru PAI Dalam Penanaman Nilai-Nilai Islam
Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim
Malang.

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Triyo Supriyatno, M.Ag

Nilai-nilai Wasathiyyah adalah pemikiran dimana seseorang menjaga
dari kecenderungan atau kecondongan antara dua sisi atau sikap ekstrem, tidak
berlebih-lebihan dan melalaikan. Wasathiyyah juga dimaknai dengan seimbang
antara sisi satu dengan sisi yang lainya. Sehingga tidak mengakibatkan
kelalaian dan kefanatikan. Di SMPN 1 Wates Blitar ada kegiatan yang
didalamnya ada konsep penerapan nilai-nilai Islam Wasthiyyah yang dilatar
belakangi dari penerapan P5 lalu di modifikasi dengan nama kegiatan Jum’at
Beriman. Jumat Beriman adalah kegiatan dimana didalamnya ada penerapan
nilai-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar.

Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui
Konsep penanaman nilai-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar.(2)
Mengetahui langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam penanaman nilai-
nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar. (3) Manfaat dari penanaman
nilai-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar bagi siswa.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan deskriptif, Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Keabsahan data yang dilakukan yaitu dengan teknik triangulasi.
Analisis data yang digunakan adalah dengan menelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) konsep penerapan  Islam
Wasathiyyah atau Islam Moderat yang dilakukan oleh UPT SMPN 1 Wates
Blitar ini awalnya adalah perintah dari Kemendikbud yang memerintahkan
kepada seluruh sekolah untuk menerapkan P5. Dan bentuk kegiatan yang di
lakukan SMPN 1 Wates Blitar ini bernama Jumat Beriman yang mana
didalamnya kegiatan tersebut ada penerapan nilai-nilai dari Islam Wasathiyyah.
(2) Langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam pelaksanaan penanaman
nilai-nilai Islam Wasathiyyah ada dua tahapan, yang pertama pengkondisian,
kedua pelaksanaan. (3) Manfaat dari penanaman nilai-nilai Islam Wasathiyyah
di SMPN 1 Wates Blitar yang dirasakan oleh peserta didik Pertama, Al Islah
(Perbaikan) kedua, Tasammuh (toleransi), ketiga Tawassuth (sifat tengah-
tengah),keempat I’tidal (bersikap proposiona, adil)

Kata Kunci: Strategi, Penanaman, Islam Wasathiyyah
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ABSTRACT

Garin Sadewa. 2023, THESIS. Title: "Strategy for PAI Teachers in Instilling
Wasathiyyah Islamic Values at SMPN 1 Wates Blitar"
Undergraduate thesis, Department of Islamic Religious Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University
of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Prof. Dr. TriyoSupriyatno, M.Ag.

Wasathiyyah values are thoughts in which a person guards against
tendencies or inclinations between two sides or extreme attitudes, not
exaggerating and neglecting. Wasathiyyah is also interpreted as a balance
between one side and the other. So as not to result in negligence and bigotry. At
SMPN 1 Wates Blitar there is an activity in which there is the concept of
implementing Wasthiyyah Islamic values with the background of implementing
P5 and then modifying it with the name of the Friday Faithful activity. Faithful
Friday is an activity in which there is an application of Wasathiyyah Islamic
values at SMPN 1 Wates Blitar.

The aims of this study were to: (1) Know the concept of instilling
Wasathiyyah Islamic values at SMPN 1 Wates Blitar. (2) Knowing the steps
taken by PAI teachers in instilling Wasathiyyah Islamic values at SMPN 1
Wates Blitar. (3) The benefits of inculcating Wasathiyyah Islamic values at
SMPN 1 Wates Blitar for students.

This study uses a qualitative method with descriptive. Data collection
techniques used include observation, interviews, and documentation. The
validity of the data is done by means of triangulation techniques. The data
analysis used is to examine all available data from various sources

The results of this study are: (1) the concept of implementing
Wasathiyyah Islam or Moderate Islam carried out by UPT SMPN 1 Wates
Blitar was originally an order from the Ministry of Education and Culture
which ordered all schools to implement P5. And the form of activity carried out
by SMPN 1 Wates Blitar is called Faith Friday in which the activity includes
the application of the values of Wasathiyyah Islam. (2) The steps taken by PAI
teachers in carrying out the inculcation of Wasathiyyah Islamic values are two
stages, the first is conditioning, the second is implementation. (3) The benefits
of instilling Wasathiyyah Islamic values at SMPN 1 Wates Blitar are felt by the
students First, second Al Islah (Improvement), Tasammuh (tolerance), third
Tawassuth (middle nature), fourth I'tidal (being proportional, fair).

Keywords: Strategy, Planting, Wasathiyyah Islam

Translator,

A,

Rizka Yanuarti
NIPT 201209012263
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Perbedaan adalah sunnatullah (ketetapan Allah) di dalam

berjalannya kehidupan di dunia. Banyak sekali keragaman yang ada di
dunia ini, salah satunya negara tercinta ini, Indonesia. Keberagaman yang
ada di negara Indonesia ini adalah anugerah yang telah diberikan kepada
Allah, bukan hanya sekedar keragaman beragama, tetapi juga ras, suku,
bahasa, dan budaya. Idiologi yang ada di Indonesia yakni Pancasila
menjadikan seluruh masyarakat menjadi utuh. Dengan selogan Bhinneka
Tunggal lka, yang memiliki arti berbeda-beda tetapi tetap satu.

Dilihat dari fenomena ini, perbedaan dan keragaman merupakan
ketetapan Allah yang tidak bisa ditinggalkan, dengan itu manusia
diperintahkan untuk bersikap penuh toleransi atau di dalam ajaran agama
Islam di sebut tasamuh terhadap semua orang yang berbeda keyakinan
atau hal yang lain. Oleh karena itu menolak perbedaan sama halnya
menolak atas semua ketentuan dari Allah.? Di dalam Al-Quran Allah juga

sudah menjelaskan terkait keberagaman, pada surah Al Hujurat ayat 13 :

g .~

ol Tl 333 ) (.L.\,;-} &t,;gwj_db Gy 27 ¢l
Q}P(»&:&l;l v&ﬁl«»lqﬁcﬁjé_—_’

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang

—

2 Sri Ertanti, “Representasi Toleransi Beragama Dalam Film Cahaya Dari Timur: Beta Maluku”,
(Skripsi,Semarang: UIN Walisongo, 2016), H. 1



yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti. (Q.S al-Hujurat/49:13)*

Sudah menjadi kemutlakan bahwa negara Indonesia ini adalah
negara yang plural. Negara lain juga sudah mengetahui bahwa negara
Indonesia adalah negara yang memiliki keragaman, dan cara yang mampu
untuk mempertahankan untuk agar tetap kaya khasanah keberadaban
bangsa ini adalah dengan cara toleransi dan saling menghargai. Meskipun
keanekaan budaya, ras, bahasa, agama sudah menjadi realitas yang
dilakukan masyarakat Indonesia, ada beberapa penyikapan yang menjadi
persoalan, terlebih ketika perbedaan agama. Keyakinan akan agama yang
dianut setiap seseorang sering kali menutup kesempatan terhadap agama

agama lainya, yang bisa menimbulkan perpecahan di dalamnya.

Masyarakat diingatkan oleh Lukman Hakim Saifuddin untuk tidak
terjerumus ke paham keagamaan ekstrim kanan atau Kiri. Beliau
menyatakan bahwa “kita menghadapi kendala yang signifikan dalam
pemahaman agama, pemahaman ekstrim kanan. Pemahaman Islam yang
kaku yang membuatnya sederhana untuk menolak individu yang berbeda
dari kita. Misalnya, mudah untuk menyalahkan Muslim lain hanya karena
praktik wudhu dan sholat mereka berbeda”. Setelah itu Lukman hakim
melanjutkan pemahaman Islam liberal yang harus di hindari dari
masyarakat.*

Sebagai upaya untuk melawan dari dua arus pemahaman Islam
tersebut, pemerintah Indonesia tak henti-hentinya untuk mewujudkan
konsep Islam Wasathiyyah (Islam Moderat). Di dalam buku “Moderasi
Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam”, yang diterbitkan oleh
Kemenag mengatakan bahwa Islam Wasathiyyah adalah Islam dengan

konsep pemikiran yang di pertengahan, diantara dua sisi yang sama

® Quran, Quran Kemenag 2019
4 Hermawan, ‘“Nilai Moderasi Islam Dan Internalisasinya Di Sekolah”, Insania, Vol. 25, No. 1
(2020), H. 5



jaraknya, dengan maksud tidak kekurangan dan tidak berlebihan
(ekstrem).® Di dalam buku “Wasathiyyah: wawasan Islam tentang
moderasi baragama” karangan M. Quraish Shihab, menjelaskan Islam
Wasathiyyah merupakan keseimbangan yang di barengi dengan prinsip-
prinsip tidak berlebihan dan juga tidak kekurangan®, tetapi wasathiyyah
bukanlah sikap menghindari situasi sulit atau lari dari tanggung jawab.
Sebab, Islam mengajarkan keberpihakan yang kebenarannya itu penuh
hikmah.® Keberpihakan pada kebenaran berlaku dalam segala situasi yang
silih berganti di setiap waktu dan tempat. Indonesia memiliki cita-cita
sebagai negara Moderat (wasathiyyah), salah satu jalan untuk mewujudkan
hal tersebut melalui dunia Pendidikan. Allah SWT menjelaskan istilah

wasathan pada Q.S Al-Bagoroh ayat 143 :

X . TRV T A
Zo) 3] pmad A OE GG wdﬂd.dlg,lswofﬁwgww

,a.o-) d);JJ o l:s a
Artinya: " Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam)
umat pertengahan) agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami
tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang (dahulu) kamu berkiblat
kepadanya, kecuali agar Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang
mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sesungguhnya
(pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

5 Abdul Azis dan Khoirul Anam, “Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam.”
® M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama, (Tangerang: PT
Lentera Hati, 2019), 183-185.



kepada manusia.Dan demikian (pula) ,Kami telah menjadikan kamu (umat
Islam),." (Qs. Al-Bagoroh/2:143)’

Pada ayat ini diberikan pelajaran untuk selalu berbuat adil, baik,
seimbang dan selalu memilih yang terbaik dalam mengambil suatu
keputusan. Dengan itu ummatan wasathon yang disebutkan di dalam surat
Al-Bagoroh ayat 143 ini diterjemahkan dengan beberapa istilah seperti
Islam Wasatiyyah atau sering kita dengar Islam yang bermoderat. Dengan
istilah itu maka di dunia pendidikan untuk menindak lanjuti mewujudkan

proses pembelajaran yang bernuansa moderat.

Penguatan moderasi Islam atau Islam wasathiyyah dilingkuangan
Madrasah dalam konteks Pendidikan Agama Islam sebelumnya telah di
bahas oleh beberapa peneliti sebelumnya, salah satunya penelitian yang
dilakukan oleh Karyono Setiya Nagri yang berjudul "Strategi
pembelajaran SKI dalam upaya penanaman nilai nilai Islam wasathiyyah
di MI KHR llyas Tanjungrejo”. Kemudian ada penelitian yang di lakukan
oleh Nur ‘Afifatuzzahro’ yang berjudul, "Penanaman Nilai-nilai
Pendidikan Islam Wasathiyyah Organisasi Keluarga Mahasiswa
Nahdlatul Ulama di Universitas Brawijaya Malang". Dari penelitian
tersebut belum ada penelitian tentang penguatan Islam Wasathiyyah
dilingkungan sekolah umum dan negeri yang mana dinauingi
Kemendikbud. Notabene dari sekolah umum negeri peserta didiknya tidak
semua beragama Islam. Peneliti tertarik memilih di lingkuangan sekolah
umum, dalam hal ini meneliti di SMPN 1 Wates Blitar dengan alasan

peserta didik disekolah ini dengan berbagai penganut agama. Peneliti

" Qur’an, “Qur’an Kemenag.”



sebelumnya juga sudah melakukan pra observasi, dan mewancarai guru
PAI yang bernama bu Siti, beliau menyatakan bahwa di SMPN 1 Wates
Blitar ini sudah menerapkan  penanamkan nilai-nilai dari Islam
Wasathiyyah terutama dalam hal toleransi.® Peneliti tertarik akan hal ini
karena dilingkungan sekolah umum, tetapi disitu sudah diterapkan nilai-
nilai Islam Wasathiyyah. Peneliti ingin mengertahui strategi apa yang di
lakukan guru PAI untuk menanamkan nilai-nilai Islam Wasathiyyah

kepada peserta didiknya.

Kesalahan dalam mempelajari ilmu agama ini sangat rentan sekali
jika tidak memiliki sanad keilmuan, atau guru yang moderat dan paham
betul terkait agidah Islam, jika tidak akan terbawa dalam kepahaman yang
intoleran, radikal dan esktrim. Dalam bidang pembelajaran PAI, di sini
bisa dilihat bahwa pembelajaran PAI ini sangat memiliki peran penting
dalam moderasi beragama dengam tujuan mencegah pemahaman yang
radikal, intoleran ataupun ekstrem. Sesuai yang disampaikan oleh Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan bahwa Guru Pendidikan Agama Islam adalah
Pendidikan yang professional yang mana memiliki tugas untuk memberi

kepahaman akan agama Islam kepada peseta didik dan kepada masyarat.®

Sesuai dengan keputusan Mentri Agama Republik Indonesia
Nomer 184 tahun 2019 terkait pedoman pelaksanaan kurikulum pada
Madrasah yang tertulis " Sebagai lembaga pendidikan umum berciri khas

Islam, maka kurikulum madrasah harus dirancang dalam rangka untuk

® Hasil wawancara dengan Bu Siti guru PAI SMPN 1 Wates Blitar, 27 Januari 2023
% Muchith, “Guru PAI Yang Profesional.”



penguatan moderasi beragama, Penguatan Pendidikan Karakter (PKK),
pendidikan anti korupsi, literasi dan pembentukan akhlak mulia peserta
didik".’® Dasar Moderasi ini dipandang sebagai nilai untuk melakukan
semua sesuatu secara kompeten dan tidak berlebihan. Moderasi ini sudah
lama dikenal diberbagai agama di Indonesia, seperti di Kristen ada konsep
golden maen, Islam ada konsep Wasathiyyah, Budha ada konsep Majjhima
patipada, di agama Hindu ada konsep Madyhamika dan di agama
Konghucu ada konsep Zhong Yong. Semua istilah-istilah ini pada intinya
memiliki pengertian yang sama, yakni "jalan tengah". Dengan maksud

memilih jalan tengah antara bagian yang ekstrim dan tidak berlebihan.™

Untuk mengantisipasi akan terjadinya perpecahan antar siswa,
nilai-nilai Islam Wasathiyyah ini menjadi amat penting bagi pendidik di
sekolah, terlebih pada guru pendidikan agama Islam. Dengan itu pendidik
bisa menerapkan nilai-nilai Islam Wasathiyyah dalam berlangsungnya
pembelajaran. Menurut Majelis Ulama Indonesia nilai-nilai dari Islam
Wasathiyyah meliputi tasamuh (toleransi), I’tidal (lurus dan adil),
musyawarah, adanya kesamaan, keseimbangan, mendahulukan yang
prioritas, islah (reformasi), tahadhdhur (berkeadaban), tathawur wa ibtikar
(dinamis, kreatif, inovatif).'> Pembelajaran PAI bukan hanya menghafal
materi saja, tetapi lebih dari itu pembelajaran PAI harus bisa menjadi
pelajaran yang bisa masuk kedalam hati peserta didik dan diterapkan di

kehidupan sehari-hari. Sehingga tumbuh perbincangan penting bagaimana

19 Madrasah et al., “Keputusan Menteri Agama .”

! Saifudin, Tanya Jawab Moderasi Beragama.

12 Suparyanto dan Rosad, “Menggali Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah Dalam Kitab Kitab Pesantren
Sebagai Modalitas Mewujudkan Perdamaian Dunia.”



Islam wasathiyyah ini bisa diterapkan kepada peserta didik melalu
pelajaran PAI. Semakin strategi guru PAI dapat diterapkan, maka nilai-
nilai Islam Wasathiyyah akan tertanam dalam peserta didik dan dapat
mempraktekannya. Dengan ini pendidik dituntut harus memiliki strategi
dalam pembelajaran PAI, dengan tujuan untuk bisa menanamkan nilai-

nilai Islam Wasathiyyah.

Dengan inilah alasan peneliti untuk menulis penelitian yang
berjudul  “Strategi guru PAI dalam Penanaman nilai-nilai Islam
Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar” dengan harapan nantinya
pembelajaran PAI ini tidak lepas dari nilai-nilai Islam, seperti harapan dari

masyarakat dan pemerintah.

. Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas,
peneliti memberikan fokus penelitianya, agar penelitian tidak keluar dari
fokus penelitiannya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini,

diantaranya :

a. Bagaimana konsep penanaman dan nilai Islam Wasathiyyah di SMPN
1 Wates Blitar ?
b. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru PAI untuk

menanamkan nilai-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar ?

c. Apa manfaat dari penanaman nilai-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1

Wates Blitar bagi siswa ?



C. Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan penelitian berdasarkan fokus penelitian di atas :

a. Untuk menggali bagaimana konsep penanaman dan nilai Islam
Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar

b. Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah yang dilakukan guru
PAI untuk menanamkan nilai-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1
Wates Blitar

c. Untuk mengetahui manfaat dari penanaman nilai-nilai Islam

Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar bagi siswa

D. Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis, berikut manfaat yang dapat di
ambil dari penelitia ini :
a. Manfaat Teoritis
Secara teorotis, hasil dari pada penelitian ini dapat di gunakan sebagai
bahan materi strategi pengajaran dalam mengembangkan keilmuan
pendidikan khususnya dalam Strategi guru PAI dalam menanamkan
nilai-nilai Islam Wasathiyyah.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Siswa
Untuk memberikan pemahaman terkait pentingnya dalam
memahami ilmu agama Islam yang benar, dan tentang konsep nilai

nilai Islam Wasatiyyah (moderat).



2. Bagi Guru
Menambahkan keilmuan dan informasi baru terkait strategi
pembelajaran PAIl dalam menanamkan nilai-nilai  Islam
Wasatiyyah.

3. Bagi Sekolah
Memberikan tambahan pemahaman terkait pentingnya nilai-nilai
Islam Wasathiyyah di lingkup sekolah, dan memberikan dampak

kepada peserta didik lebih memiliki rasa yang moderat.

E. Orisinalitas Penelitian

Peneliti sebelumnya sudah melakukan upaya penelusuran terkait
penelitian-penelitian yang terdahulu, peneliti juga belum menemukan
sebuah penelitian yang membahas mengenai strategi guru PAI dalam
penanamkan nila-nilai Islam Wasathiyyah di SMPN 1 Wates Blitar. Tetapi
peneliti telah menemukan beberapa penelitian yang ada hubunganya
dengan penelitian yang hendak penulis lakukan, berikut diantaranya yaitu :
a. Penelitian yang dilakukan oleh Karyono Setiya Nagri dalam tugas
akhirnya berbentuk Tesis, di Fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul "Strategi pembelajaran
SKI dalam upaya penanaman nilai nilai Islam wasathiyyah di Ml KHR
Illyas Tanjungrejo”. Pada laporan penelitian ini memiliki bahasan
bagaimana konsep Islam wasathiyyah di Ml KHR llyas Tanjungrejo
dan mengidentifikasi bagaimana menerapkan strategi yang pas dalam
pembelajaran SKI di KHR llyas Tanjungrejo dalam upaya untuk

menanamkan nilai Islam wasathiyyah. Pada penelitian ini penulis
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menggunakan metode pedekatan kualitatif deskriptif, dimana pada
penelitian ini untuk mengumpulkan hasil datanya dengan metode
wawancara, observasi dan dokumentasi di Ml KHR llyas Tanjungrejo.
Dan nantinya data yang di peroleh akan di pilah dan di kumpulkan
untuk di jadikan hasil untuk memberikan gambaran penuh mengenai
konsep nilai Islam wasathiyyah di Ml KHR llyas Tanjungrejo. Hasil
dari pada penelitian ini, yaitu pertama konsep Islam wasathiyyah di Ml
KHR llyas Tanjungrejo dapat di pahami sebagai landasan hidup
bermasyarakat dengan saling bertoleransi atau tasamuh yang tetap
berpegang dan berprinsip pada agidah Islam. Melalui akhlak toleransi
ini di harapkan lulusan di MI KHR llyas Tanjungrejo dapat
berkontribusi di berbagai lapisan masyarakat. Selanjutnya terkait nilai-
nilai Islam Wasathiyyah di MI KHR llyas Tanjungrejo ini terkandung
dalam sembilan karakteristik yang ada pada muatan lokal di madrasah.
Setalah itu sembilan karakteristik itu dikembangkan kembali dan di
padukan dengan semangat 18 katakter yang di canangkan dalam
Kamendikbud terkait nilai-nilai Islam Wasathiyyah. Kedua, starategi
pembelajaran SKI  dalam upaya menanamkan nilai-nilai Islam
wasathiyyah di Ml KHR llyas Tanjungrejo ini mengacu pada nilai
karakter di indikator dan tujuan pembelajaran.*®

b. Hampir sama dengan penelitian diatas tadi, pada penelitian ini
dilakukan oleh Nur ‘Afifatuzzahro’ berbentuk tesis dikampus UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai

3 Nagri, Karyono Setiya “Strategi Pembelajaran SKI Dalam Upaya Penanaman Nilai Islam
Wasathiyyah. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2021”
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Pendidikan Islam Wasathiyyah Organisasi Keluarga Mahasiswa
Nahdlatul Ulama di Universitas Brawijaya Malang”. Pada penelitian
ini peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif, dan teknik
yang di gunakan peneliti untuk menemukan data dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti mengambil judul ini
dengan tujuan  untuk mengetahui konsep penanaman nilai-nilai

Pendidikan Islam Wasathiyyah pada keluarga mahasiswa Nahdhlatul

Ulama di Universitas Brawijaya Malang. Dan hasil dari pada

penelitian ini, peneliti sudah menemukan kesimpulan bahwa konsep

penanaman nilai-nilai pendidikan Islam wasathiyyah pada Keluarga

Mahasiswa Nahdlatul Ulama di Universitas Brawijaya menggunakan

konsep tawassuth, tawazun, dan tasamuh, i’tidal.**

c. Selanjutnya ada penelitian dari Muhammad Faidlur Rohman dari
Institut Agama Islam Negeri Kudus, fakultas Tarbiyah, jurusan
Pendidikan agama Islam yang berjudul "Upaya Guru PAI Dalam
Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah di SMAN 1 Bangsri
Kabupaten Jepara”. Pada penelitian ini membahas bagaimana upaya
guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai Islam wasathiyyah di SMAN
1 Bangsri Kabupaten Jepara, mendeskripsikan bagaimana sikap
beragama bagi siswa SMAN 1 Bangsri Kabupaten Jepara, dan apa saja
faktor penghambat dan pendukung dari upaya menanamkan nilai-nilai

Islam Wasathiyyah di SMAN 1 Bangsri Kabupaten Jepara. Pada

Y Nur “Afifatuzzahro,” “Indonesia Adalah Negara Yang Terdiri Dari Banyak Suku, Golongan,
Ras Dan Agama, Tentu Sangat Mudah Terciptanya Perpecahan Di dalamnya. Perpecahan Bangsa
Indonesia Banyak Bersumber Dari Ideologi-ldeologi Liberal Dan Ekstrimis Yang Masuk Dalam
Ajaran Islam.,” Tesis (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020).
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penelitian ini peneliti menggunakan metode pedekatan kualitatif, dan
penelitian ini  jenis penilitian lapangan dimana penelitian ini
mengambil datanya langsung ke lapangan ataub di objeknya. Dan hasil
dari penelitian ini yaitu guru PAI yang ramah dan moderat memiliki
upaya yang sangat penting untuk menanamkan nilai - nilai dati pada
Islam wasathiyyah melalui kegiatan pembelajaran dan kegiatan di luar
pembelajaran dengan cara meninjau Kkurikulum yang bernilai
multikultural, yang mengedepankan sifat toleran,ramah dan moderat.™
d. Selanjutnya penelitian dari Ahmad Azhar Bashir dari UIN Malang
pada tahun 2020, jurusan Magister Pendidikan Agama Islam yang
berjudul “Strategi Pembelejaran PAI Berbasis Islam Wasatahiyah
Dalam Menanamkan Nilai Toleransi (Studi kasus di Pondok Pesantren
Al Jamhar Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan)”. Pada
penelitian fokus penelitiannya mendeksripsikan konsep pembelajaran
PAI berbasis Islam Wasathiyah dalam menanamkan nilai toleransi,
mendeskripsikan penerapan pembelajaran PAI berbasis Islam
Wasathiyah dan implikasinya pada kehidupan santri di Pondok
Pesantren Al-Jamhar, mendeskripsikan evaluasi pembelajaran PAI
berbasis Islam Wasathiyah di Pondok Pesantren Al-Jamhar. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
data primer atau data yang di hasilkan dari wawancara. Untuk

pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi,

1> Rohman, “Upaya Guru PAI Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Islam Wasathiyyah Di SMAN 1
Bangsri Kabupaten Jepara.”
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dan dokumentasi. Dan hasil dari penelitian ini bahwa konsep
pembelajaran PAI berbasis Islam Wasathiyyah yang dikembangkan di
pondok pesantren  Al-Jamhar melalui akidah dan ketauhidan,
menanamkan  nilai-nilai Islam Wasathiyyah dalam menjalankan
ibadah atau syari’at Islam. Dan model yang di gunakan untuk
menanamkan nilai Islam Wasathiyyah adalah pendekatan saintifik-
doktrin. Dan evaluasi pembelajaran menggunakan cara otentik,
ulangan, dan ujian dam ditindak lanjuti dengan penguatan materi.*®

Selanjutnya penelian dari Muchlis dari Sekolah Tinggi Keguruan dan
lImu Pendidikan (STKIP) Bima, pada tahun 2020 mempunyai
penelitian yang berjudul “Pembelajaran Materi Pendidikan Agama
Islam(PAI) berwawasan moderat”. Pada penelitian ini difokuskan
dalam meneliti strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi
penyampaian pembelajaran, dan strategi pengelolaan pembelajaran.
metode penelitian jenis perbandingan literatur yang berasal dari
sumber primer seperti artikel jurnal, kajian fenomenologi yang terkait
dengan isu-isu terhangat dalam dunia pendidikan agama Islam. Selain
itu jJuga membandingkan dengan teori-teori tentang PAI terdahulu dan
dibandingkan dengan masa sekarang.hasil penelitian ini Pembelajaran
materi PAIl berwawasan moderat hasil pembelajaran bisa diukur dari
kemampuan siswa dalam memahami dan mengaplikasikan nilai-nilai

moderat, diantaranya: mampu belajar hidup dalam perbedaan dengan

1 BASYIR, “Strategi Pembelejaran PAI Berbasis Islam Wasatahiyah Dalam Menanamkan Nilai
Toleransi (Studi Kasus Di Pondok Pesantren AlJamhar Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten

Lamongan).”
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seluruh siswa yang berbeda latar belakang budaya,suku, dan etnis,

status sosial yang ada di sekolah dan di lingkungan masyarakat.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

No

Nama
Peneliti

Jenis dan
Tahun
Penelitian

Judul
Penelitian

Persamaan dan

Perbedaan

Karyono
Setiya Nagri

Tesis
(2021)

Strategi
pembelajaran
SKI dalam
upaya
penanaman
nilai-nilai
Islam
wasathiyyah
di Ml KHR
Ilyas
Tanjungrejo

Persamaan dari
pada penelitian ini
dengan penelitian
yang akan di teliti
terletak pada
strategi untuk bisa
menanamkan nilai-
nilai Islam
Wasathiyyah. Pada
penelitian ini pun
juga  sama-sama
menggunakan
metode pendekatan
kualitatif deskriptif
dengan melalu
metode observasi,
wawancara dan
dokumentasi.
Perbedaan dari
pada penelitian ini
terletak pada mata
pelajaranya dimana
di penelitian yang
di lakukan oleh
Karyono Setiya
Nagri ini
menggunakan
strategi  pelajaran
SKI, sedangkan
yang akan kami
teliti ini
menggunakan mata
pelajaran PAI,
lebih global. Dan
objek penelitiannya
pun juga berbeda.

Nur
Afifatuzzahro

Tesis
(2022)

Penanaman
Nilai-nilai

Persamaan dari
pada penelitian ini
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Pendidikan
Islam
Wasathiyyah
Organisasi
Keluarga
Mahasiswa
Nahdlatul
Ulama di
Universitas
Brawijaya
Malang.

dengan penelitian
yang akan diteliti
terletak pada
penanaman  nilai-
nilai Islam
Wasathiyyah. Pada
penelitian ini pun
juga  sama-sama
menggunakan

metode pendekatan
kualitatif deskriptif,
dengan melalu
metode observasi,
wawancara dan
dokumentasi.

Perbedaan dari
pada penelitian ini
terletak pada
pembahsanya

dimana di
penelitian yang di
lakukan oleh Nur
Afifatuzzahro  ini
yang dibahas
mengenai  konsep
dari pada
menanamkan nilai-
nilai  pendidikan
Islam Wasathiyyah.
Dan objek
penelitiannya pun
juga berbeda.

Muhammad
Faidlur
Rohman

Skripsi
(2021)

Upaya Guru
PAI  Dalam
Menanamkan
Nilai-Nilai
Islam
Wasathiyyah
di SMAN 1
Bangsri
Kabupaten
Jepara

Persamaan
penelitian ini
terdapat pada
pengkajian terkait
perilaku
“phubbing”.
Namun,
membedakan
dengan penelitian
yang akan diteliti
yaitu pada
metodenya.
Penelitian ini
menggunakan
metode Kkuantitatif

yang
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dengan desain
multivariate
analysis,
dikarenakan
penelitian ini
memiliki  variabel

terikat lebih dari
satu.

Ahmad Tesis “Strategi Persamaan dari
Azahar 2020 Pembelejaran | pada penelitian ini
Basyir PAIl Berbasis | dengan penelitian
Islam yang akan di teliti
Wasatahiyah | terletak pada
Dalam strategi untuk bisa
Menanamkan | menanamkan nilai-
Nilai nilai Islam
Toleransi Wasathiyyah. Pada
(Studi  kasus | penelitian ini pun
di Pondok | juga  sama-sama

Pesantren Al | menggunakan
Jamhar Desa | metode pendekatan
Balun kualitatif deskriptif
Kecamatan dengan melalu
Turi metode observasi,
Kabupaten wawancara dan

Lamongan)” | dokumentasi.
Perbedaan dari
pada penelitian ini
terletak pada
penekanan  yang
akan di teliti, yakni
nilai- niali Islam
Wsathiyyah  yang
berupa sedangkan
yang akan kami
teliti  ini  tidak
hanya toleransi saja
yang akan di bahas.
Muchlis Jurnal, “Pembelajaran | Persamaan  pada
2022 Materi penelitian ini
Pendidikan adalah sama sama
Agama Islam | meneliti  strategi

(PAI) penyampaian
berwawasan pembelajaran, dan

moderat”. strategi

pengelolaan
pembelajaran pada
pelajaran
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Pendidikan agama
Islam untuk
menanamkan

moderat. Perbedaan
nya pada metode
yang  digunakan
pada penelitian ini
metode penelitian
jenis perbandingan

literatur yang
berasal dari sumber
primer seperti
artikel jurnal,
kajian

fenomenologi yang
terkait dengan isu-
isu terhangat dalam
dunia  pendidikan

agama Islam.
Sedangakn  pada
penlitian kami
menggunakan
metode penelitian
kualitatif.

F. Definisi Istilah

1. Strategi guru PAI

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah serangkaian
perilaku pendidik yang direncanakan dan disusun secara sistematis
yang dirancang untuk menginformasikan, mentransformasikan, dan
menginternalisasi  nilai-nilai  Islam sehingga dapat terbentuk
kepribadian muslim yang utuh kepada peserta didik.

Penanaman nilai-nilai

Penanaman adalah proses atau cara menanamkan sesuatu.

Sedangkan nilai merupakan esensi abstrak yang tertanam dalam

kehidupan manusia dan memiliki banyak makna. Jika disimpulakan
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penanaman nilai-nilai adalah suartu cara bagaimana suatu standar atau
ukuran untuk meyakinkan tentang perbuatan atau tindakan.
3. Islam Wasathiyyah
Islam wasathiyyah diartikan sebagai Islam yang mengajarkan
rahmat bagi seluruh alam, atau sering di sebut dengan Islam rahmatan
lil  alamin. Islam dengan konsep pemikiran yang di
pertengahan,diantara dua sisi yang sama jaraknya, dengan maksud

tidak kekurangan dan tidak berlebihan(ekstrem).

G. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah kepenulisan penelitian dan pemahaman
secara menyuruh, peneliti memaparkan dari sistematika penelitian sebagai
berikut :
BAB | Pendahuluan. Pada bab ini Berisi tentang latar belakang penelitian ,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinilalitas
penelitian, definisi istilah, sistematika penelitian;
BAB Il Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang kajian pustaka, dimana
dalam hal ini menjelaskan pengertian-pengertian dari teori yang akan
diteliti dan diangkat dalam penelitian.
BAB |1l Metode Penelitian. Adapun pendekatan, jenis penelitian, lokasi
penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen, metode
pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, analisis data, dan

prosedur penelitian yang akan digunakan peneliti dibahas dalam bab ini.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Strategi Guru

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan atau
pengelolaan untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, fungsi strategi bukan sekedar peta jalan yang menunjukkan
arah, tetapi harus mampu menunjukkan bagaimana strategi
pelaksanaanya. Ada pendapat lain mengatakan bahwa strategi
merupakan kegiatan dimana disitu ada kegiatan yang lakukan oleh
seseorang untuk menjadi fasilitator kepada orang lain agar
tercapainya tujuan.’ Dinegara Yunani strategi disebut dengan
"stategos™ yang jika di artikan di dalam bahasa Indonesia berarti
panglima atau juga jendral, sehingga di negara Yunani penggunaan

kata starategi memili arti ilmu kepanglimaan,ilmu kejendralan.*®

Di zaman sekarang ini, istilah strategi banyak digunakan
dalam bidang keilmuan lainnya, salah satunya adalah bidang ilmu
pendidikan. Dimana dalam di dunia pendidikan, istilah strategi
diartikan sebagai cara untuk membuat sistem lingkaran, yang
memungkinkan proses pengajaran berlangsung dengan tujuan

pembelajaran, tujuan pengajaran dapat dirumuskan untuk

" Handayani, “Strategi Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran Agama Islam Kelas XII SMA
Negeri 1 Labuhan Ratu.”

18 Siti, “Masruroh Siti, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Evektivitas
Pembelajaran Daring(Online) Pada Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 1 Lawang, UIN Malang

2021.”
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memaksimalkan realisasinya, guru dituntut memiliki kemampuan
mengorganisasikan komponen-komponen umum pengajaran dengan
cara yang membangun hubungan fungsional dan konten komponen
pengajaran, atau bisa juga dipahami sebagai mode pemilihan

strategi.

Dalam kegiatan instruksional digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif. Menjadi seorang pendidik sangat
penting atau sangat fundamental, harus mengerti dan bisa
melaksanakan strategi pembelajaran, karena dengan strategi
pembelajaran, ilmu yang di sampaikan bisa tersampaikan dengan
mudah kepada peserta didik.® Pendapat lain mengatakan strategi
menurut lingkup pendidikan yaitu suatu metode atau rencana dan
disitu ada perangkat kegiatannya yang berupa RPP untuk

mengetahui capaian yang harus di capai pada pembelajaran.

Dalam pendidikan, strategi diartikan sebagai rencana yang
meliputi berbagai kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
pendidikan.  Strategi  pembelajaran  merupakan  kegiatan
pembelajaran yang harus diselesaikan secara bersama-sama oleh
guru dan siswa dalam rangka tujuan pembelajaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Dari beberapa penjelasan di atas dapat di
simpulkan mengenai makna dari strategi guru adalah suatu rencana

yang mana untuk melakukan rangkaian tindakan dengan

19 Siregar, “Strategi Guru Dalam Mengembangkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada
Sekolah Menengah Pertama (Smp) Swasta Al-Ulum J1. Amaliun Medan Skripsi.”
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menggunakan metode dan pemanfaatan berbagai sumber dalam

pembelajaran.

2. Pendidikan Agama Islam (PAI)
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang
di ajarkan di sekolah ataupun perkuliahan yang mana di dalamnya
mengajarkan syariat, agidah, akhlaq yang membentuk peserta didik
untuk mempunyai kepribadian baik terhadap sesama manusia dan
menjalankan semua perintah dari Allah. Hampir sama dengan
pengertian di atas, Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah sebuah bimbingan dimana disitu
a